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PENDAIIULUAN
Bukan rahasia laei bahrva skripsi, bagi sebagian besar mahasiswq merupak an
"nomok" saD8al menakutkan yang sangat sering nengakjbatkan kererlarnbaran $udi atau
bahkan drop-oul Banyak unskapan jujur dikemukakan oteh mereka yang sedane
menserjakannya bahwa m€nutis skipsi iru menjenuhl€n dan nenyebalkan Sebagai
akibatnya, rirnbullah gejala-gejala tidak sehat seperti ',memesar' pembuatannt a kepada
'pialang skripsi', hal ini secara rerang-terangan banyak dijumpai di kora_koia besar. Jalan
pintas yang lain adalah mengkopi atau nembeli skripsi lain di pasar loak, kemudta.r sedikit
mengubah beberapa bagiar. dan le.ryara tolos
Sebenam)a- ruruan skrip.r iru sangsr baik yairu metarih mahasiswa untut menut,s
secara ilrniah yang biasarya disertai dengan penelitian. Nanun dalam pelaksanaannya,
kegiaran itu menjadi sangat rxmir dan ftwet sehingga sangat menlulitkan. Kesuliran
tercebut terutama timbul dikarenakan oteh nasalah internal mahasiswa (t-ualiras
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mahasiswa- kcbiasaan menulis, rendahnya motivasi) dan masalah ekslemal (doseq tndisi
ilmiah yans nempriharinkan, kelerbatasan kelcnediaan referensi, biaya, &n sebagainva)'
T lisan ini merupakan salah satu usala untuk metnberikan pemahanan awal bagi
para nahasiswa, khususnya prognm stud Pendidjkan Bahasa Inggds, mengerai penehtian
kuantitatif. Dengan mernahami secan jel'( d't ri'ci mated ini- tentu harLrs dirambah
dengan referensi 1ain. pa.a nahasissa diharapkan marnpu mengurangi 'ke-qundahan' dan 
t
.ala takut me.eka dalam merancang. melaksanakan' dan menulis lapomn penelitian
l(rantitatit
I'. PE!{GERTIAN PENELITIAN KUANTITATIF
Salah satu defitisi pcnelitian kuantitatif vang komprehensif dan sesuai dengan
konteks pembelaiaran bahasa aslng dikemukakan oleh Best (1992) sebagai berikutl
'' Research nny be def te.t as the slstenati. .tttd objectitv ttldL\is a d t?coftlntg oI
conttolte(l ohsenatio that ndy lead tu the .levebpnrcnt of generalizution prirtciples or
theties. rcsulti g ln Fedictiotl onrl possibllulintute conlrol olewtls
. Sejalan dengan definisi ili alas, dap3t dijelaskan bahwa penelitian kuantitaril :
. diarabkan pada penecahan masalah vang tujuan akhirnya adalah penemuan hubungar
sebab -akibat, aiaujika mungkin hubungan sistenat;s antarva'iabel:
. menentingkan pembentukkan Seneraiisasi, prinsip' d4n leori vang akan berguna untuk
memprediksi keiadian;
. $endasa*an pada buki empiris vang dihasilkan dan faktavang dapal diamati;
. menuntut adanya pengamaun dan deskripsl vary akurat. dan uduk ilu lebih banvak
meqandalkan data-da& kuantitatif :
. tnendasarkan pada ptosedur vang dirancang sec,ra hati'hali;
. be.sifat objekif dan losis densan cara selalu mene'iksa keabsalan plosedur vans
dipalai, data yang lerkumpul, dan kesimpulan vang ditarik,
. m€libalkan pencatalan dan pelaponn 
'ang 
sangat cermal, dengan cara nendefinisikan
konsep 
- 
konsep yang penting, mengakui adanva keterbatasan peneiirian' prosedur
dideskripsikan seoara rinci, refcrcnsi vang dipakai didokumentasikan seca'a cermat
basilnya dilapork{r secara obvekil dan simpulan diiatik dengan ca'a hati'hati
berdasarkan hasil Petelitian
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III. CIRI 
- 
CIRI PENELITIAN KUAIITITATIF
Penelitian l-uantitatif memiliki c;i ciri sebagai berikut (Lame -Freeman & Lons,
1991: Bodgan dar Biklen, 1998t Crowl, 1996) :
. mencari fakla arau sebab-sebab fenonena sosial (t.rnusuk bahasa yang dipakai sebagar
alar I omu.:lai' seca,d obvc.lll
. penelfian canpu tangarttidak bersitat ala i (dalam ekspcri en, misatnva) dan
pengukurannya sanqal terkendali:
. data yang dikumpulkan dianalisis apa adarya tarpa melibarkan penafsiran subyekrit
. bersifal lncnverifikasi teori dengan pendckatan dedukif-indukil
. bcorienlasi pada hasil.
. yang dlpenringkan dala yang valid dan reUabel dan dapat di.eplikasi:
. menllhasilkan gereralisasi terfokus pada aspel-aspek lenentu (dengan variabel vans
terdefi nisi dengan jelat;
. berasu.nsi adarya realiras yang slabil. daD disa;inya lsst.uk1q terencana densan rapi.
dan formal
IV. PROSEDUR PE ELITIAN KUANTITATIF
Pada dasarnya. penelitian kuantitarif dilakukan metatui prosedur sebagai berikut
(Larsen-Fre€man & Long, l99l ;Bodgan dan Biklen. 1998; Crowl, 1996) l
. PerunLsaI nasalaVpenanyaan pencli an .
Masalah /pertanyaan penelitian dirumuskan b€.dasarkan penganatar rerhada!
kesenjargan antara teo.i d-an prakek, anrara .catita dan harapan. atau antara kebuluhan
dan yang tersed;a.
. Pengajuan hipotesis:
Hipote$s merupalan jawaban semenrara terhadap peltanyaan penelitian yang diajukan
oleh peneliti berdasarka teori},€ng dianuhya.
. Pengumpulan data:
Berdasa*an penjabaran variabcl penelitiaq data d;lormpulkan deigan
menggunakan instrumen yang tepat (sahih dan ierandat) Dara penelitian kuantitatif
pada dasamya berupa angka angka sebagai hasil pengukuran variabcl
Pengukuran variabel berdasarkan instrumen yang dipakai akan menghasilkan dara
yang berskala rasio, interval, ordilal, atau noninal
8l
. Analisis drta:
Dala penelitian kuanlitatif dapat dianalisis dengan nenqsunakan sratisrik deskriptit
dan/atau sratistik inferensial Sradstik dcskriptif dipakai jika penclni mengambil
seluruh populasi sehingga lidak bernial untuk mclakukan ge'eratisasi sedangkan
sraiistik inlercnsial d;pakai jika peneliti hanya mengkaji sampet yang diaDrbil da ''
sebuafi populasi dan kemudian mcmberlakukan simputan atas kajian tefiadap sanrpel
te.sebur pada populas; (nrembuat generalisasi )
. Penadkan sinpulan :
Simfulan diladli berdasarlan hrsil analisis daLa. dan diar?hkan pada usaha menja$,ab
senua pertanyaan penelii;an yang tclah diajukan scbclumDya
V. JENIS _ JENIS PENELITIAN KUANTITATIF
Da.i segi .ancangan lrese-arch desigr). penelirian kuantirarif dikelompokkan
menladi riga jenis trtama, vaitu penclirjan ekspe.imc|tal, penelilian A-/u\7 l(/o. da.
penelitian desk.ipiif .
a. PenelilianEksperimental
Penelitiai ini dimaksudkar untuk menemukan hubungan sebab,akibar anta.a variabej
bebas dan variabel terikat Penelilian in; dilal,ukan dengan cara nremaniputasi
(menvariasi?) variabel bebas dan kenudian dilihar bagaimana pengaruhnya te.hadap
variabel ledkatny4 denga! te.lebihdahulu mengendatrkan variabet va abet tain agar
tidak ikui menpengarubi variabel terikatnya.
b. )'enel:ttizll Ex-post Jacta
Penelitian ini sesungguhnyajuga bernrtsud menemukan hubungan sebab-akibal antara
variabel bebas dan terikat, akan ietapi pcneliti ridak memaniputasi variabet bebas karena
telah benariasi sccara alamiah atau reiah dibuar bervar;asi oteh pihak lain Sejain iru,
pada umumnya harya sebagian dari variabet-variabel lai' yang mungk;n ikur
menpengaruhi variabel lerikataya dapat dikonirol. Oleh karena ilu. penelit; tidak dapat
rnengamb;l simpulan secara meyakinkan bahwa perubahan pada variabet .erikarnya
semata-mata disetiabkan oleh adanya variasi pada variabel bebasnva
c. Penelitiandeskriptif
Pcnelitian ini di.ancang unruk nemperoleh infomasi tenrang keadaan sesuaru (varjabel
variabel sebagaimana adanya pada waku ditakukan penetiiian. pertanyaan yang
periu dijawah dalam peneliiian ini adalah rentang .apa. bukan tentang ,mengapa,. yang
a2
termasuk jenis p€neliriar deskdprif adatah: studi kasus, surei. kajian pc.kembangar,
kajian lindak lanjur, kajialr dokumenter. analisis kccenderunean. dan kajian korelasi
\/I. PENGUMPULAN DATA
Agar variahcl dapat dideskripsikarr atau diidentifikasikan dcngan cermar. penetiri
perlu mengembangkao iisnrmcn yarg dipakai unluk menguku. \.ariabel rctsebul
Pengukuran variabcl adalah suaru proses pengubahan i,rforrosi tentang variabel mcnjadi
berbentuk angka Dalam pcnetir;ai kuanrjratif. insrrumen f€nelitian dapat berxpa 1es
invento|i- kuesioner, atau pedoman pcngamatan. Tes dipakai unruk enguhrr variabet yang
be,tairn densan kemanip!an {kogritir) invenrod rnruk karakre.isjlk psikolopis (afektiO
kuesiond dipakai untuk neniatug data yang bersitat ;nlbnnaiif-faktuat. sedangfan
pedonran pcnganalan dipakai sebagai alar banru melalukan obser\"s; rcrfbkus.
hst.umen yaDg baik harus nrc renuhiliga krtreda berikut:
. Valid. apakafi;nslrumen llu bcnarbena. mengukurapa yang seharusnva diukur.
. Reliabel, apakah insrtunen iiu bcnarbena. menghasitkan in{ormasi (berbenluk ansta)
y?Dg konsisren. dan
. Praktis. apakah il]strumen
dikehendAki
VII. ANALISIS DATA
Serelah dala lcrkumpLrt, penejili pertu menentukan $aiislik yang akan dipdtai
untuk menganalisis data rersebur. Jika penetiti ri{tak akan menrbuar generalisasi (ka.ena
semua populasi telah lercakup), slattslik deskiprif dapai dipakai unruk menganalisis data
Namun.jika peneliri perh membuat generatisasi (kar€na yang d;kaji adalah sampet yang
mervakili popuiasi), statisrik inferensial Iarus dipakai
Yailg rernmsuk dalam starislik deskr4xifadalah rerala, \,ar;an arau simpang baku_
dan korelasi Rerara dipakai untuk nenggambarkan kecenderungan umum suaru kelompok
tenedu, misalnya kcmampua! berbahasa Inggris sebuah kclas. Va.ian arau simpangan
baku dipakai unruk me.ggambarkan homogeni€s aiau hetercgeniras suatu kelompok dalam
kaiiannya dengan va.iabet yang ditet;ti. sedangka! korelasi dipakai unruk inenggambarkan
hubungan antar variabet yang gunanya untuk dapat memprediksi.
Yang te.masuk dalam sratistik lntercnsiat adalah uji_1,uji z, analisis varian, analisis
kovarian, korelasi.rregresi, dan sebagairya (stalistik pffametrik); dan uji ki_kuadrar, uji
Wilcoxor dan sebagainya (stalistik non-parametrik) Uji statistik parametrik dipakai jika
'u ddp r dDdk? .eba.", te"sunput dara <epeni yan-
83
datanya rasio atau jnteNal. sedangkan uji statistik non-parametrik dipakai jika datanva
ordinal atau nominal, variarnya lidak homogen, dan distdbusinya tidak normal.
VIII. BEBERAPA COITTOII MASAJ.AII
Yang berikul merupakan bebcrapa contoh masalah penelitian kuantitatif dalam
pembelaiaran bahasa asiig (lnggr't : t
. Kelompok manakah 
-\rang lebih berhasil mempelajari bahasa asing setelah mereka
mengikuli Program /t/.rr^? Co?tje?
. Apakab program /rkrstu Coxrl" berhasil meningkatkan kemampuan bahasa lnggi is
rnePtad lans lr rburdl'
. Apakah mengarang dengan nembuar oulli e lebih baik dibanding mengarang lanpa
mcmbuat r///r,.i
. Apakah kemampuan bahasa lnggris siswa SLTP varg berlat'zrbelakang SD berbahasa
lnggris lebih baik dibard;ng siswa yang berlatar belakang SD tanpa bahasa lnggris!
. Apakah model hubungan antara faktor-fakto. vang mempengaruhi kenanpuan
membaca bahasa asing berlaku dalam pembelajaran bahasa tnggris di Indonesia?
. Apakah mengarang dengan konteks leb;h baik dibanding mengarang tanpa konreks? :
. Apakah siswa yang meniliki srrates; belaj ar vans baik cenderung nemiliki kemanplan
berbahasa lnggris lebih baik?
. Apakah kemampuan berbabsa asing mahasiswa semester 8 ieb;h baik diba'dinll
kemampuan mahasiswa yang baru saia menyelesaikat\ rfoA.am lntensive Courye?
. Berapa junlah kata ke.ja 
_dasar 
yang harus dilo$sai oleh mabasiswa untuk mampu
membaca sebuah buk-u^orai.hajalalt/jurnal berbahasa asing?
. Apakah ada hubungan antffajumlah kalimat vang harus dikuasai oleh mahasiswa jika
me.eka harus mampu menbaca sebuali buku/korad majalah,/jurnal bcrbahasa
Inggris?
. Apalah ada hubungan antara jumlah kalinut maj€muk dalarn sebuah teks berbahasa
tnggris dengan tingkat kesukaran teks tersebut?
. Adakah hubuncan antara kemampuan berbahasa Inggris mahasiswa UTM dengan latar
belakang pendidikan sekolah m€nengah (SLTP/SMU versus MTs /MA nisalnva)
I ci( kJl
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. Apakah kemampuan berbahasa Inggris mahasiswa lulusan psp Bahasa Inggris UTM
sudah m€menuhi harapan (dibandingkan dengan kelompok norma yang inerniliki
kemampuar berbaiasa Insgris ideal)?
IX. KESIMPULAI{
Paparan di atas rnerupakan gambaran ,""".u ,"kilu, mengenai pen€lirian
kuantitatif dalam pembelajaran bhhasa asing (Inggris) yang diharapkan memberikan
ganbaran aual nanun Slobal k€pada mahasiswa, khususnya mereka yang akan nlerulis
skipsi dengan menggunakan pend€katan kuantitatil T94lu pgaglaahan .eferalsi lanjut
merupakan hal yang murlak harus ditatukan, salah sarunya dengan menbuka jnternet pada
situs-situs vsng berkaitan dengan peneiiiian kuanriraril khususnya di bidang pengajaran
bahasa asirg.
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